
 
Jurnal Kesehatan Indonesia (The Indonesia Journal of Health), XIII, No 3, Juli 2023 

 

124 
 

Pendahuluan 
Saat menstruasi terjadi, sebagian besar 

remaja putri mengalami gangguan berupa 
dismenore. Dismenore merupakan suatu 
keadaan nyeri sewaktu menstruasi yang 
ditandai dengan gejala berupa kram perut 
bagian bawah hingga menjalar ke punggung 
atau paha dan biasanya disertai dengan 
gangguan sistem gastrointestinal (1). 
Kejadian dismenore menunjukkan angka 
prevalensi yang tinggi tepatnya pada 
mahasiswi di tiga Fakultas Kedokteran 
Karnataka India, yaitu 86,96% (2). Pada 
penelitian sebelumnya menyatakan dimana 
kejadian dismenore pada remaja putri di 
Indonesia juga menunjukkan angka yang 
tinggi, yaitu mencapai 55% (3). Penelitian 
yang dilakukan oleh Sukini et al menyebutkan 
bahwa di Jawa Tengah angka kejadian 
dismenore mencapai 56%, terutama di 
daerah Jepara dengan presentase sebesar 

68,4% (4). Pernyataan tersebut didukung 
oleh hasil penelitian dari Angelia et al pada 
siswi SMA Negeri di Palembang yang 
menyebutkan bahwa sebanyak 74,7% siswi 
mengalami dismenore primer (5).  

Dismenore terdiri dari dua macam, yaitu 
dismenore primer dan dismenore sekunder 
(6). Dismenore primer merupakan nyeri haid 
yang biasa terjadi sejak menarche dan tidak 
ditemukan adanya kelainan pada organ 
reproduksi. Sedangkan dismenore sekunder 
merupakan nyeri yang terjadi disetiap 
menstruasi dan berlangsung lebih lama, 
biasanya bisa berlangsung selama siklus 
menstruasi (7). Umumnya perempuan yang 
sedang menstruasi mengalami gangguan 
nyeri haid berupa dismenore primer. 
Dismenore primer dapat diartikan nyeri haid 
yang memiliki tingkat keparahan bervariasi 
dan biasanya timbul pada saat masa remaja 
pada wanita. Dismenore primer pada wanita 
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Abstract 
Adolescent girls who were experiencing menstruation often experienced primary 
dysmenorrhea. Primary dysmenorrhea can be triggered by early menarche. Based on the 
preliminary survey that has been carried out, it is known that 80% of high school students in 
Sale District of Rembang were experiencing primary dysmenorrhea. This study aimed to 
determine the description between the age of menarche and the incidence of primary 
dysmenorrhea in high school students in Sale District of Rembang. The type of research used 
was observational with a cross sectional approach. Age of menarche was obtained by filling a 
questionnaire and the incidence of primary dysmenorrhea through filling a Numeric Rating 
Scale questionnaire. The sampling was using simple random sampling techniques with 
research subjects obtained as many as 59 people. The statistical test used to determine the 
correlation between variables are a chi-square test. The results of the univariate analysis 
obtained on the age of early menarche was 27,1% and the female students who were 
experiencing primary dysmenorrhea was 79,7%. The results of the bivariate analysis on the 
age of menarche, a p-value of 0,018 (p<0,05) was shown. There was a significant correlation 
between the age of menarche and the incidence of primary dysmenorrhea in high school 
students in Sale District of Rembang. The research suggests that providing counselling about 
women's reproductive health and the importance of implementing a healthy lifestyle should be 
given to high school students.  
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terjadi tanpa adanya indikasi patologi 
panggul. Biasanya ditandai dengan timbulnya 
rasa nyeri pada perut hingga panggul saat 
hari pertama kali menstruasi dan berlangsung 
selama satu hingga tiga hari (8). Tingginya 
angka kejadian dismenore primer pada 
remaja putri seringkali kurang diperhatikan 
karena dianggap sebagai rasa sakit yang 
normal (9). Dismenroe primer dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi kualitas 
hidup remaja putri, salah satunya yaitu 
penurunan prestasi belajar, penurunan nafsu 
makan, produktivitas kerja menjadi 
terganggu, gangguan saat tidur, gangguan 
interaksi sosial, dan gangguan suasana hati 
serta emosi (10). 

Kejaldia ln dismenore primer dalpalt 
disebalbkaln oleh beberalpal fa lktor risiko 
dia lnta lra lnyal, ya litu usia l menalrche, alktifita ls 
fisik, konsumsi fa lst food, tingkalt stress, daln 
staltus gizi (11)(12)(13). Penelitia ln la lin ya lng 
dila lkukaln oleh Kristia lningsih et a ll jugal 
menyalta lkaln balhwa l usia l menalrche berisiko 
3,7 kalli lebih besa lr terha ldalp kejaldia ln 
dismenore primer daln menjaldi sa lla lh sa ltu 
fa lktor risiko dominaln pa ldal kejaldia ln 
dismenore primer remaljal putri. Diketa lhui nila li 
OR, ya litu 3,686 daln CI (Confidence intervall) 
95% alntalra l 2,049-14,781 (12).  

Usia l menalrche merupalkaln usial 
pertalmal kalli perempualn mengalla lmi 
menstrualsi (14). Terja ldinya l menalrche 
menjaldi sa lla lh sa ltu ta lndal ba lhwa l perempualn 
tela lh memalsuki ma lsal pubertals (15). 
Sebalnya lk 84,2% remaljal putri mengalla lmi 
menalrche ralta l-ra lta l palda l usial 12-14 talhun 
(2). Usia l menalrche dikalta lkaln dini jika l terjaldi 
paldal usia l <12 ta lhun (16). Remaljal putri 
dengaln usia l menalrche dini berisiko 
mengalla lmi dismenore primer kalrenal 
ketida lksia lpaln orgaln resproduksi wa lnita l daln 
malsih sempitnya l ukuraln calnallis servix 
sehinggal menyebalbkaln nyeri/kra lm pa ldal 
perut salalt menstrualsi terjaldi (17). 
Berdalsalrkaln penelitia ln sebelumnya pa ldal 
siswi SMA l Negeri 1 Sa lmuderal diketahui 
balhwa l usia l menalrche dini berhubungaln 
dengaln kejaldia ln dismenore primer pa ldal 
remaljal putri. Sebalnya lk 63 siswi (70,8%) 
dengaln usia l menalrche dini, ya litu 11-12 ta lhun 
diketa lhui mengalla lmi dismenore primer (18). 

Berdalsalrkaln ura lia ln tersebut, terjaldinya l 
dismenore primer dalpalt diseba lbkaln oleh 
beberalpal fa lktor risiko salla lh sa ltunyal, ya litu 
usia l menalrche. Halsil studi pendalhulualn ya lng 

tela lh dila lkukaln paldal 45 siswi kela ls X da ln XI 
SMA l Negeri 1 Sa lle, SMK Negeri 1 Sa lle, daln 
MA lS A ll-A lzha lr menunjukkaln balhwal 
sebalnya lk 80% siswi mengalla lmi dismenore 
primer dan sebelumnya belum pernah ada 
yang meneliti tentang permasalahan serupa. 
Oleh ka lrenal itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetalhui a lda lnya l hubungaln pa ldal usial 
menalrche dengaln kejaldia ln dismenore primer 

paldal siswi SMA l di Kecalmalta ln Sa lle, 
Kalbupalten Rembalng. 

 
Metode Penelitian 

Jenis penelitia ln ya lng digunalkaln alda lla lh 
observalsionall dengaln pendekalta ln cross 
sectionall. Popula lsi da lla lm penelitia ln ini, ya litu 
siswi kela ls 10 daln 11 SMA l Negeri 1 Sa lle, 
SMK Negeri 1 Salle, da ln MA lS All-A lzhalr 
dengaln jumla lh siswi sebalnya lk 363 oralng. 
Paldal pengalmbila ln sa lmpel menggunalkaln 
teknik simple ralndom salmpling dengaln 

subjek penelitia ln ya lng diperoleh sebalnyalk 59 
oralng.  

Sebelum pengambilan data dilakukan 
pembagian lembar informed consent sebagai 

bukti kesediaan siswi pada saat penelitian. 
Pengalmbila ln dalta l dila lkukaln dengaln 
memberika ln lembalr kuesioner da ltal 
kalra lkteristik responden, usia l menalrche, daln 

dalta l kejaldia ln dismenore primer. Data 
kejadian dismenore primer diperoleh dengan 
cara pengisia ln kuesioner Numeric Ra lting 
Scalle mela llui wa lwa lncalra l secalra l la lngsung 

oleh bida ln (19). Data pengisia ln kuesioner 
Numeric Ra lting Scalle yang telah diperoleh 
dilakukan skoring dan selanjutnya dilakukan 
uji sta ltistik untuk mengetalhui hubungaln a lntalr 
valria lbel dengan menggunakan uji chi-squa lre. 
 
Hasil 
Analisis Univariat 

Dalta l a lnallisis univalria lt da lla lm penelitia ln 
ini da lpa lt dijela lskaln paldal Ta lbel 1: 
 
Talbel 1. Distribusi Responden berdalsalrka ln 

Ka lra lkteristik Usial, Kelals, Usial 
Menalrche, Keja ldialn Dismenore Primer, 
La lma l Dismenore Primer, Intensitals 
Deralja lt Dismenore Primer 

Variabel n % 

Usia (Tahun) 

15 11 18,6 

16 29 49,2 

17 15 25,4 

18 4 6,8 

Kelas  
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10 36 18,6 

11 23 49,2 

Usia Menarche 

10 talhun 4 6,8 

11 talhun 12 20,3 

12 talhun 24 40,7 

13 talhun 12 20,3 

14 talhun 7 11,9 

Kategori Usia Menarche 

Dini (<12 talhun) 16 27,1 

Norma ll (≥12 talhun) 43 72,9 

Kejadian Dismenore Primer 

Dismenore 47 79,7 

Tidalk dismenore 12 20,3 

Lama Dismenore Primer 

0 halri 12 20,3 

1 halri 15 25,4 

2 halri 24 40,7 

3 halri 8 13,6 

Intensitas Derajat Dismenore Primer 

Tidalk 
dismenore 

Ska llal 0 12 20,3 

Ringaln  Ska llal 1-3 31 52,5 

Seda lng  Ska llal 4-6 12 20,3 

Bera lt  Ska llal 7-10 4 6,8 

 
Berdalsalrkaln Ta lbel 1 diketa lhui ba lhwal 

usia l minimum siswi, ya litu 15 talhun daln usial 
malksimum siswi, ya litu 18 ta lhun. Frekuensi 
usia l siswi terba lnya lk, ya litu pa ldal usia l 16 talhun 
dengaln presentalse sebesalr 49,2%.  

Paldal distribusi frekuensi kela ls diketa lhui 
balhwa l siswi ya lng mengikuti penelitia ln 
dengaln jumlalh terbalnya lk beralsall da lri kela ls 
10 dengaln presentalse sebesalr 61% 
sedalngkaln kela ls 11 dengaln presenta lse 
sebesalr 39%. 

Paldal frekuensi distribusi usia l menalrche 
diketa lhui balhwa l siswi mengalla lmi menalrche 
paldal usia l a lnta lra l 10 salmpali 14 ta lhun daln 
jumlalh terba lnya lk terdalpalt pa lda l siswi dengaln 
usia l menalrche 12 ta lhun, yalitu sebesalr 

40,7%. Sela lnjutnyal mengenali distribusi 
jumlalh presentalse usia l menalrche paldal siswi 
SMA l di Keca lmalta ln Sa lle, Ka lbupalten 
Rembalng dengaln kaltegori usia l menalrche 

dini (<12 ta lhun) diketa lhui lebih renda lh, ya litu 
sebesalr 27,1%, sedalngkaln siswi dengaln 
kaltegori usia l menalrche normall (≥12 ta lhun), 
ya litu sebesalr 72,9%. 

Paldal ha lsil distribusi frekuensi 
berdalsalrkaln kejaldia ln dismenore primer 
menunjukkaln balhwa l sebesalr 79,7% siswi 
SMA l di Keca lmalta ln Sa lle, Ka lbupalten 
Rembalng mengalla lmi kejaldia ln dismenore 
primer, sedalngkaln siswi ya lng tidalk 

mengalla lmi dismenore primer memiliki jumla lh 
presentalse ya lng lebih sedikit, ya litu 20,3%. 
Sela lnjutnyal pa ldal halsil distribusi berdalsa lrkaln 
la lmal kejaldia ln dismenore primer 
menunjukkaln balhwa l sebesalr 40,7% siswi 
balnya lk ya lng mengalla lmi dismenore primer 
sela lmal 2 ha lri. Pa lda l ta lbel distribusi 
berdalsalrkaln intensita ls deraljalt dismenore 
primer menunjukkaln halsil ba lhwa l jumla lh 
presentalse terbalnya lk siswi ya lng mengela lmi 
dismenore primer diketa lhui pa ldal intensita ls 
ringaln dengaln jumlalh 52,5%. 

 

Analisis Bivariat 
Dalta l a lnallisis biva lria lt responden dalla lm 

penelitia ln ini da lpalt dijela lskaln paldal Ta lbel 2: 
 
Talbel 2. Hubungaln Keja ldialn Dismenroe Primer 

berdalsa lrkaln Usial Menalrche 

Usia 
Menarche 

Kejadian Dismenore 
Primer 

Total p 

Dismenore Tidak 
Dismenore 

n %  

n % n %    

Dini  16 100 0 0 16 100 0,018 

Norma ll  31 72,1 12 27,9 43 100 

 

Berdalsalrkaln Ta lbel 8 menunjukkaln 
balhwa l siswi ya lng mengalami dismenore 
primer diketahui semuanya 100% mengalami 
usia l menalrche dini dan sebalnyalk 72,1% 
mengalami usia l menalrche normall. 
Berdalsalrkaln ha lsil uji sta ltistik chi-squa lre 
diketa lhui nila li p-va llue, ya litu sebesalr 0,018 
dimalnal p <0,05, ya lng a lrtinya l a lda l hubungaln 
ya lng bermalknal a lnta lral usia l menalrche 
dengaln kejaldia ln dismenore primer pa ldal 
siswi SMA l di Kecalmaltaln Sa lle, Ka lbupalten 
Rembalng. 
 
Pembahasan 
Karakteristik Usia dan Kelas Responden 

Berdalsalrkaln Ta lbel 1 pa lda l distribusi 
frekuensi berdalsalrka ln kalra lkteristik usial 
menunjukkaln balhwa l frekuensi usia l siswi 
terbalnya lk, ya litu pa ldal usia l 16 talhun dengaln 
presentalse sebesalr 49,2%. Puncalk 
terjaldinya l dismenore palda l remaljal putri 
umumnyal bera ldal paldal rentalng usia l alnta lral 
15-25 talhun daln a lkaln mengalla lmi penurunaln 
ra lsal nyeri setela lh melewa lti renta lng usial 
tersebut (20). 

Halsil a lna llisis distribusi ka lra lkteristik 
kedual, ya litu mengenali distribusi frekuensi 
kela ls. Berdalsa lrkaln Ta lbel 1 mengenali ha lsil 
distribusi frekuensi kela ls diketalhui ba lhwal 
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siswi ya lng mengikuti penelitia ln dengaln 
jumlalh terba lnya lk beralsall da lri kela ls 10 
dengaln persentalse sebesalr 61% sedalngkaln 
kela ls 11 dengaln persentalse sebesalr 39%. 
 
Usia Menarche 

Berdalsalrkaln Ta lbel 1 diketa lhui 
distribusi frekuensi usia l menalrche dengaln 
jumlalh terba lnya lk terdalpalt pa lda l siswi dengaln 
usia l menalrche 12 ta lhun, yalitu sebesalr 
40,7%. Usia l menalrche dika lta lkaln normall jikal 
terjaldi sa la lt remaljal putri berusia l a lntalra l 12-14 
ta lhun (21). Berbedal dengaln usia l menalrche 
dini, usia l menalrche dika lta lkaln dini jika l terjaldi 
paldal usia l <12 talhun (22). Usia l menalrche dini 
paldal remaljal putri da lpalt menimbulkaln efek 
jalngkal pendek balgi tubuh salla lh saltunyal 
menyebalbkaln nyeri ha lid a lta lu ya lng sering 
disebut jugal dengaln dismenore (23). 

Halsil tersebut sesuali dengaln 
penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh Beddu et a ll 

ya lng menyalta lkaln balhwa l jumla lh siswi 
dengaln usia l menalrche dini (<12 tahun) 
diketa lhui sebalnyalk 29 oralng (36,7%), 
sedalngkaln siswi dengaln usia l menalrche 

normall (≥12 tahun) diketa lhui seba lnyalk 50 
oralng (63,3%) (24). Halsil tersebut berbedal 
dengaln penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh 
Mouliza ya lng menyalta lkaln balhwa l siswi 
dengaln usia l menalrche dini (<12 tahun) 
diketa lhui sebalnyalk 40 oralng (70,2%), 
sedalngkaln siswi dengaln usia l menalrche 
normall (≥12 tahun) diketa lhui seba lnyalk 17 
oralng (29,8%)l (25). 
 
Kejadian Dismenore Primer 

Berdalsalrkaln Ta lbel 1 menunjukkaln 
balhwa l sebesalr 79,7% siswi SMA l di 
Kecalmalta ln Salle, Ka lbupalten Remba lng 
mengalla lmi kejaldia ln dismenore primer, 
sedalngkaln siswi ya lng tida lk mengalla lmi 
kejaldia ln dismenore primer memiliki jumla lh 
presentalse ya lng lebih sedikit, ya litu 20,3%. 
Halsil penelitia ln tersebut sejalla ln dengaln 
penelita ln ya lng dila lkukaln oleh A lziz di SMK 
Negeri 4 Sura lkalrta l dimalnal diketa lhui ba lhwal 
sebalnya lk 39 oralng (83%) mengalla lmi 
dismenore daln 8 oralng (17%) tidalk 
mengalla lmi dismenore (26).  

Dismenore aldalla lh sualtu kea ldalaln 
nyeri perut pa ldal ba lgia ln balwa lh ya lng dia lla lmi 
perempualn salalt malsal menstrualsi daln 
umumnyal diserta li dengaln gejalla l 
galstrointestina ll (7). Gejalla l ga lstrointestina ll 
ya lng ditimbulkaln a lkiba lt dismenore primer 

dalpalt berupal muall, muntalh, na lfsu malkaln 
berkuralng, da ln lemals. Menurut Lalkkwa lr et a ll 
dismenore terjaldi kalrenal a ldalnya l kontra lksi 
paldal otot ra lhim sala lt remaljal putri mengalla lmi 
menstrualsi. Nyeri a lta lu kra lm perut tersebut 
terjaldi ka lrenal aldalnya l sekresi hormon 
prostalgla lndin ya lng berlebih pa ldal sa lalt remaljal 
putri mengalla lmi menstrualsi (27). 
 
Lama Dismenore Primer 

Berdalsalrkaln Ta lbel 1 menunjukkaln 
halsil ba lhwa l jumla lh presentalse siswi 
berdalsalrkaln la lmal kejaldia ln dismenore primer 
diketa lhui sebalnya lk 25,4% siswi mengalla lmi 
dismenore primer selalmal 1 halri, 40,7% siswi 
mengalla lmi dismenore primer sela lmal 2 ha lri, 
daln 13,5% siswi mengalla lmi dismenore 
primer sela lmal 3 halri. Siswi ya lng mengalla lmi 
dismenore primer sebalgia ln besalr mengalta lsi 
ra lsal nyeri dengaln istira lha lt da ln berbalring di 
tempalt tidur, sela lin itu jugal a ldal bebera lpal 
ya lng mengonsumsi obalt peredal ra lsa l nyeri 
seperti a lsa lm mefenalmalt, jalmu traldisionall, 
daln bodrex. 

 
Intensitas Dismenore Primer 

Intensita ls deraljalt dismenore primer 
diba lgi menjaldi 4, ya litu tida lk dismenore, 
deraljalt nyeri ringa ln, deraljalt nyeri sedalng, 
daln deraljalt nyeri bera lt. Dika lta lkaln tidalk 
dismenore jikal skalla l ya lng dipilih a lda lla lh 0, 
nyeri ringa ln dengaln skalla l ya lng dipilih a lnta lral 
1-3, nyeri sedalng dengaln skalla l ya lng dipilih 
a lntalra l 4-6, da ln nyeri bera lt dengaln skalla l ya lng 
dipilih a lnta lra l 7-10 (28). Paldal Ta lbel 1 
menunjukkaln halsil ba lhwa l distribusi frekuensi 
intensita ls dera ljalt dismenore primer 
terbalnya lk terdalpalt pa ldal kaltegori nyeri ringaln 
dengaln skalla l nyeri a lnta lral 1-3, ya litu sebesalr 
52,5%. Halsil penelitia ln ini sejalla ln dengaln 
penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh Walrdalni pa ldal 
Ma lha lsiswi Ilmu Gizi Fa lkulta ls Ilmu Kesehalta ln 
Universita ls Muha lmmaldiya lh Sura lka lrtal 
dimalnal sebalgia ln besalr malhalsiswi ya lng 
mengalla lmi dismenore beraldal paldal kaltegori 
nyeri ringa ln dengaln skalla l nyeri a lnta lra l 1-3, 
ya litu sebalnyalk 39 oralng (56,5%) (29). 
 
Hubungan Usia Menarche dengan 
Kejadian Dismenore Primer 

Berdalsalrkaln halsil a lna llisis pa ldal Ta lbel 
2 menunjukkaln balhwa l jumla lh presenta lse 
siswi ya lng mengalla lmi dismenore primer 
dengaln usia l menalrche dini (<12 ta lhun) 

diketa lhui lebih ba lnya lk dalripa ldal siswi ya lng 
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memiliki usia l menalrche normall (≥12 ta lhun). 
Seluruh siswi dengaln usia l menalrche dini 
100% mengalla lmi dismenore primer, 
sedalngkaln siswi dengaln usia l menalrche 
normall (≥12 ta lhun) daln mengalla lmi 
dismenore primer diketa lhui sebesalr 72,1%. 
Berdalsalrkaln ha lsil a lna llisis sta ltistik chi-squa lre 
mengenali hubungaln usia l menalrche dengaln 
kejaldia ln dismenore primer palda l siswi SMA l di 
Kecalmalta ln Salle, Ka lbupalten Remba lng 
menunjukkaln nila li p-va llue= 0,018, terdalpalt 
hubungaln ya lng bermalknal a lntalra l usial 
menalrche dengaln kejaldia ln dismenore primer 

paldal siswi SMA l di Kecalmalta ln Sa lle, 
Kalbupalten Rembalng. 

Umumnyal menalrche terjaldi sa la lt 
remaljal putri berusia l a lntalra l 12-14 talhun (21). 
Usia l menalrche dini ya lng dia lla lmi oleh 
perempualn berpengalruh terha ldalp terjaldinyal 
dismenore primer. Hall tersebut disebalbkaln 
kalrenal a lla lt a lta lu orgaln reproduksi pa ldal 
wa lnita l ya lng mengalla lmi menalrche dini ma lsih 
belum dalpalt berfungsi secalra l optimall 
sehinggal sistem reproduksi belum sia lp 
terpalpa lr oleh prosta lgla lndin, sela lin itu jugal 
kalrenal leher ra lhim ya lng malsih mengalla lmi 
penyempita ln sehinggal menimbulka ln nyeri 
sala lt menstrualsi terjaldi (2). Usia l menalrche 
ya lng terla llu cepalt memiliki efek jalngkal 
palnjalng daln pendek balgi tubuh. Efek jalngkal 
palnjalng yalng dalpa lt ditimbulkaln a lda lla lh 
memicu terjaldinya l kalnker palyudalra l, miomal 
daln kalnker serviks, sedalngkaln untuk efek 
jalngkal pendek ya lng ditimbulkaln dalri 
terjaldinya l menalrche dini pa ldal perempua ln, 
ya litu dia lla lminya l nyeri ha lid a lta lu dismenore 
(17). 

Halsil a lna llisis tersebut sesuali dengaln 
penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh Lail di SMK K 
Ta lngeralng menunjukkaln sebalnyalk 7 siswi 
(77,8%) dengaln usial menalrche <12 talhun 

diketa lhui mengalla lmi dismenore primer daln 2 
siswi (22,2%) dengaln usia l menalrche <12 
ta lhun tidalk mengalla lmi dismenore primer. 
A ldal hubungaln ya lng bermalknal alnta lra l usial 
menalrche dengaln dismenore primer pa ldal 
siswi di SMK K Ta lngeralng (30). Ha lsil 
penelitia ln tersebut jugal sejalla ln dengaln 
penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh 
Hermalwa lhyuni et a ll ya lng menyalta lkaln ba lhwal 

terdalpa lt hubungaln ya lng bermalknal alnta lral 
usia l menalrche dini dengaln kejaldia ln 
dismenore primer paldal siswi SMK PGRI 1 
Jalkalrta l Timur. Siswi dengaln usia l menalrche 

dini, ya litu <12 ta lhun diketalhui sebalnya lk 68% 

mengalla lmi dismenore primer daln sebalnya lk 
32% tida lk mengalla lmi dismennore primer  
(31). Penelitia ln la lin ya lng mendukung 
pernyalta la ln tersebut jugal dila lkukaln oleh 
Shopia l et a ll ya lng menyalta lkaln ba lhwal 

terdalpa lt hubungaln ya lng bermalknal alnta lral 
usia l menalrche dini dengaln kejaldia ln 
dismenore palda l siswi SMK Negeri 10 Meda ln. 
Halsil ya lng diperoleh menunjukkaln ba lhwal 
siswi ya lng mengalla lmi usia l menalrche dini, 
ya litu ≤ 12 ta lhun diketa lhui sebalnya lk 72 ora lng 
(83,7%) mengalla lmi dismenore daln sebalnya lk 
14 oralng (16,3%) tida lk mengalla lmi dismenore 
(32).  

Usia l menalrche dini da lpalt dipicu 
kalrenal pola l hidup ya lng kuralng balik. Hall 
tersebut dalpalt dicegalh dengaln menjalgal polal 
hidup ya lng sehalt seperti mengonsumsi 
malkalna ln tinggi za lt gizi, tida lk merokok, 
ola lhra lgal rutin, tida lk mengonsumsi minumaln 
kerals, da ln senalntia lsa l memeriksalkaln 
kesehalta ln reproduksi di pusalt pela lya lnaln 
kesehalta ln (33). Berdalsalrka ln pernyalta laln 
tersebut malkal dalpalt diperoleh kesimpula ln 
balhwa l perlu a ldalnya l upalya l preventif sejalk 
dini mela llui peneralpaln pola l hidup sehalt 
khususnyal paldal remaljal putri dengaln tujualn 
a lgalr da lpalt meminimallisir a lda lnyal kejaldia ln 
usia l menalrche dini pa ldal perempualn. 
 
Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil da lta l penelitia ln 
dia lta ls dalpalt diperoleh kesimpula ln balhwal 
terdalpa lt hubungaln ya lng bermalknal alnta lral 
usia l menalrche dengaln kejaldia ln dismenore 
primer paldal siswi SMA l di Kecalmalta ln Salle 
Kalbupalten Rembalng. Balgi SMA l di 
Kecalmalta ln Salle, Ka lbupalten Remba lng 
diha lra lpkaln dalpalt memalksimallka ln progralm 
pendidika ln kesehalta ln khususnyal kesehalta ln 
reproduksi paldal remaljal putri mela llui kerjal 
salmal dengaln puskesmals Kecalmalta ln Salle 
untuk memberikaln penyuluhaln terkalit 
kesehalta ln reproduksi palda l remaljal. 
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